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ABSTRAK

MILADIYA RAHMAWATI (NIM: 1217073). “Sistem Bagi Hasil Dalam
Pengelolaan Rental Mobil Reno Car Di Desa Gedeg Kecamatan Comal Dalam
Perspektif Akad Mudharabah”. Skripsi Fakultas Syariah Jurusan Hukum Ekonomi
Syariah UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan Tahun 2022.

Bagi seorang muslim, muamalah merupakan kerjasama yang mengatur tentang
masalah keduniaan, dan didalamnya terdapat aturan-aturan yang ditujukan untuk
mengatur kehidupan manusia. Antara pemilik modal dengan pengelola bahwa semua
pendapatan harus dibagikan sesuai kesepakatan diawal yaitu 50% : 50%, namun pada
praktik kerjasama bagi hasil yang dilakukan di rental mobil ini terdapat ketidaksesuaian
dalam pembagian hasilnya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
sistem pengelolaan bagi hasil pada rental mobil reno car di Desa Gedeg Kecamatan
Comal dan untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap sistem bagi hasil pada
rental mobil reno car di Desa Gedeg Kecamatan Comal dalam pengelolaan tersebut.
Selain itu kegunaan dari penelitian ini adalah memberikan wawasan ilmu pengetahuan
dalam bidang fikih muamalah mengenai akad mudharabah dalam pembagian hasil di
rental mobil reno car dan dapat menjadi gambaran untuk masyarakat Desa Gedeg
Kecamatan Comal dalam melihat praktik bagi hasil dengan akad mudharabah sesuai
dengan tinjauan fikih muamalah.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dengan pendekatan kualitatif.
Subjek penelitian adalah pemilik modal dan pengelola modal, dan objek penelitian
terdapat pada Rental Mobil Reno Car di Desa Gedeg Kecamatan Comal. Sumber data
yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode Analisa data
dilakukan dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Praktik sistem bagi hasil pada
rental mobil reno car di Desa Gedeg Kecamatan Comal yaitu pelaksanaan akad kedua
belah pihak tidak menggunakan tulisan hanya dengan ucapan. Karena bagi hasil pada
rental mobil reno car ini didasarkan atas dasar kepercayaan atau tolong menolong. Bagi
hasil yang dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu pihak pemilik modal dengan pihak
pengelola reno car rental belum sesuai karena mengandung unsur gharar (penipuan),
pihak pemilik modal maupun pengelola ada yang dirugikan meskipun pada perjanjian
di awal akad kedua belah pihak sudah menentukan besarnya presentase keuntungan
yang akan mereka peroleh, akan tetapi dalam praktiknya pembagian hasil pada
kerjasama tersebut tidak sesuai. Berdasarkan analisis hukum Islam terhadap sistem
bagi hasil pada rental mobil reno car di Desa Gedeg Kecamatan Comal, pada konsep
akad mudharabah terhadap sistem bagi hasil kerjasama antara kedua belah pihak belum
sesuai dengan konsep akad mudharabah. Karena dalam hal ganti rugi pengelola
membebankan kerugian kepada pemilik modal, dan pembayaran upah yang diterima
oleh pengelola seringkali tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Kata Kunci: Akad Mudharabah, Perjanjian, Rental Mobil
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bagi seorang muslim, muamalah merupakan kerja sama yang mengatur
tentang masalah keduniaan, dan didalamnya terdapat aturan-aturan yang
ditujukan untuk mengatur kehidupan manusia dalam urusan yang berkaitan
dengan urusan duniawi ataupun sosial kemasyarakatan.! Sehingga selalu
mengikuti perkembangan dan keadaan zaman, hal ini perlu diadakan penalaran
melalui pikiran sehat yang sesuai dengan prinsip syari’at Islam.

Rental mobil merupakan pemakaian suatu kendaraan atau mobil untuk
suatu waktu atau perjalanan tertentu dengan pengemudinya yang akan menuruti
segala aturan yang telah ditentukan oleh pemilik atau pengusaha rental mobil
yang bersangkutan dengan dikenakannya suatu biaya atau harga sewa mobil
yang disewanya sesuai dengan harga yang telah disepakati bersama.

Dalam menjalankan usaha rental mobil ini, lembaga mencari modal
melalui modal pribadi ataupun melalui investor untuk kemudian diadakannya
kerja sama yang hasilnya nantinya akan dibagikan berdasarkan kesepakatan
yang telah disepakati bersama. Seiring dengan berjalannya waktu pada usaha
rental mobil tersebut permintaan konsumen semakin meningkat, maka pemilik

rental harus menyediakan unit kendaraan yang lebih banyak.

1 Rahmat Syafei, Figh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2004), him.15.



Bentuk kerja sama bagi hasil yang dilakukan antara pemilik modal
dengan pengelola merupakan bentuk kerja sama secara mudharabah, dimana
pihak pemilik modal ini menyerahkan atau mempercayakan assetnya berupa
mobil kepada pihak pengelola untuk kemudian disewakan kepada konsumen
atau pengguna jasa rental. Dalam muamalah bentuk kerja sama bagi hasil ini
dapat disebut sebagai akad mudharabah.

Kerja sama bagi hasil antara pemilik modal dengan pengelola dimulai
dengan melakukan sebuah perjanjian kerja sama yang dituangkan dalam sebuah
kontrak tertulis ataupun lisan, dalam melaksanakan sebuah usaha diperlukan
sebuah kesepakatan bersama yang disebut sebagai perjanjian. Didalam
perjanjian tersebut terdapat rukun dan syarat yang harus terpenuhi, perjanjian
merupakan salah satu sumber yang terpenting karena adanya suatu perjanjian
maka ada kesepakatan hukum yang telah mengikat terhadap para pihak yang
saling mengadakan perjanjian. Perjanjian adalah suatu peristiwa dimana
seseorang berjanji kepada orang lain atau dimana dua orang tersebut saling
berjanji untuk melaksanakan suatu hal untuk kepentingan bersama.? Adapun
perjanjian kerja sama bagi hasil yang dilakukan oleh pemilik modal dengan
pengelola dalam usaha rental mobil ini dilakukan secara lisan, dimana pihak
pertama sebagai pemilik modal menyerahkan dan mempercayakan asset

berharganya berupa mobil kemudian pihak kedua sebagai pengelola rental

2 Subekti, Hukum Perjanjian, (Jakarta: Intermas, 1992), him.1.



mengelola asset tersebut serta menjalankan usaha rental mobil ini dengan baik
untuk mendapatkan keuntungan, akan tetapi karena perjanjian tersebut
dilakukan secara lisan, sehingga seringkali berujung kejanggalan seperti adanya
ketidakseimbangan dalam pembagian keuntungan usaha tersebut. Dalam
perjanjian kerja sama bagi hasil yang dilakukan oleh pemilik modal dengan
pengelola tersebut terdapat kesepakatan antara pemilik modal dengan pengelola
bahwa semua pendapatan harus dibagikan sesuai kesepakatan diawal yaitu 50%
untuk pihak pemilik modal dan 50% untuk pihak pengelola,® namun pada
praktik kerja sama bagi hasil yang dilakukan di rental mobil ini terdapat
ketidaksesuaian dalam pembagian hasilnya seperti keuntungan yang sudah
dibagi berdasarkan persentase yang seharusnya keuntungan tersebut diberikan
secara tunai akan tetapi pada praktiknya diberikan secara diangsur atau dicicil
dengan berbagai alasan, sehingga dalam hal ini pembagian keuntungannya bisa
saja berubah sewaktu-waktu.*

Dalam pembagian hasil yang dilakukan di rental mobil ini bahwasannya
terdapat ketidaksesuaian dalam proses pembagian hasil usaha tersebut, hal ini
dikarenakan bagi hasil yang dibagikan memberatkan salah satu pihak, pihak
tersebut adalah pihak investor karena keuntungan yang diperolehnya tidak
sepenuhnya menjadi keuntungan bersih. Dimana pihak investor harus

membayar pertanggungan resiko lainnya seperti bayar asuransi, kerusakan

3 Wawancara dengan Bapak Amir, Pemilik Amir Rental, Pada Tanggal 28 Maret 2022.
4 Wawancara dengan Bapak Amir, Pemilik Amir Rental, Pada Tanggal 28 Maret 2022.



mobil dan lain sebagainya, sedangkan pihak pengelola tidak ada pertanggungan
resiko apapun, dan keuntungan yang diterima oleh pengelola merupakan
keuntungan bersih dari setiap persentase bagi hasil tersebut.

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) pada
Pasal 236 berbunyi bahwa “Pembagian keuntungan hasil usaha antara shahib
al-mal dengan mudharib dinyatakan secara jelas dan pasti”.

Berdasarkan resume riset-riset terdahulu, terkait tentang usaha rental
mobil ini tidak hanya membahas tentang keuntungan semata, namun ada satu
aspek penting yang harus diperhatikan oleh kedua belah pihak yaitu risiko
kerugian. Salah satu risiko yang sering dialami dalam usaha rental mobil adalah
berkurangnya penumpang atau peminat masyarakat untuk menggunakan jasa
rental mobil, seperti dimasa sekarang ini banyaknya masyarakat yang sudah
memiliki mobil pribadi sehingga hal ini dapat menyebabkan berkurangnya
pendapatan yang diperoleh, juga dapat berpengaruh pada pembagian hasil
dalam usaha rental mobil ini.> Pada kondisi seperti ini merupakan salah satu
bentuk risiko yang mengarah pada kerugian yang akan dihadapi oleh pihak
yang berkontribusi dalam usaha tersebut.

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di lapangan, terdapat

banyak rental mobil yang berada di Desa Gedeg Kecamatan Comal, namun

2022.

> Wawancara dengan Bapak Supriyono, Pengelola Usaha Rental Mobil, Pada Tanggal 2 April



terdapat rental mobil yang pembagian hasilnya belum sesuai berdasarkan
kesepakatan yang telah disepakati bersama diawal perjanjian.

Dari setiap praktik bagi hasil yang ada terdapat sebuah kejanggalan,
sehingga menimbulkan masalah yang dihadapi oleh pemilik modal dengan
pengelola modal. Oleh sebab itu, karena luasnya masalah, maka dalam
penelitian kualitatif peneliti akan membatasi penelitian dalam beberapa
variabel, khususnya di Desa Gedeg Kecamatan Comal. Dengan adanya kasus
tersebut peneliti bermaksud untuk menganalisis penyelesaian praktik bagi hasil
pada usaha rental mobil dengan mencoba mengembangkan praktik kerja sama
bagi hasil pada umumnya usaha rental mobil yang berada di Desa Gedeg
Kecamatan Comal untuk ditinjau lebih luas dan mendalam sesuai kemampuan
peneliti.

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan diatas, peneliti
telah menemukan terjadinya ketidaksesuaian antara praktik dengan teori yaitu
dalam proses pembagian hasil tersebut, karena ada salah satu pihak yang
merasa dirugikan, disamping itu menurut hasil observasi adanya kasus tersebut
disebabkan karena kesadaran hukum masyarakat dalam menjalankan usaha
rental mobil tersebut kurang. Dengan hal itulah yang menjadi rujukan, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “SISTEM BAGI
HASIL DALAM PENGELOLAAN RENTAL MOBIL RENO CAR DI
DESA GEDEG KECAMATAN COMAL DALAM PERSPEKTIF AKAD

MUDHARABAH”.



. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan latar belakang yang telah peneliti paparkan diatas,
maka dapat dirumuskan beberapa pokok permasalahan yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana sistem bagi hasil pada rental mobil reno car di Desa Gedeg

Kecamatan Comal?

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap sistem bagi hasil pada rental
mobil reno car di Desa Gedeg Kecamatan Comal dalam pengelolaan
tersebut?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka tujuan
dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui sistem bagi hasil pada rental mobil reno car di Desa
Gedeg Kecamatan Comal.

2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap sistem bagi hasil pada
rental mobil reno car di Desa Gedeg Kecamatan Comal dalam pengelolaan
tersebut.

. Kegunaan Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini memberikan wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang

fikih muamalah mengenai akad mudharabah dalam pembagian hasil di

rental mobil.



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menjadi gambaran untuk masyarakat Desa Gedeg
Kecamatan Comal dalam melihat praktik bagi hasil dengan akad
mudharabah sesuai dengan tinjauan fikih muamalah.
E. Penelitian yang Relevan
Adapun dibawah ini terdapat beberapa penelitian yang dapat dijadikan
sebagai tinjauan pustaka dalam penelitian ini, amtara lain yaitu:
Pertama, penelitian Ferinda Tiaranisa yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam Tentang Sistem Bagi Hasil Antara Pihak Pemilik Cucian Mobil Dengan
Pengelola Di Desa Bandung Baru Kecamatan Adiluwih Kabupaten
Pringsewu”. Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa
praktik bagi hasil yang dilakukan oleh cucian mobil kusuma utama sudah sesuai
karena pada usaha tersebut tidak ada unsur gharar atau penipuan, pihak yang
dirugikan dan pihak yang di dzolimi. Sebaliknya pengelola memperoleh
keuntungan dengan adanya sistem bagi hasil yang diterapkan. Keuntungan
bersih pemilik maupun pengelola tersebut diperoleh berdasarkan banyaknya
omset konsumen pencuci mobil perharinya karena sistem bagi hasil yang
diterapkan usaha pada cucian mobil kusuma utama ini dikalikan dengan jumlah
pencuci mobil yang diterima perhari nya dan dihitung pada akhir bulan yang
ditulis pada pembukuan, sehingga tidak akan terjadi suatu penipuan. Adapun
letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan dengan Ferinda

Tiaranisa yaitu lebih difokuskan kepada tinjauan hukum islam pada cucian



mobil. Sedangkan persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ferinda Tiaranisa yaitu sama-sama menjelaskan kerjasama
sistem bagi hasil antara pemilik dengan pengelola.® Bahwa pada kenyataanya
tidak sesuai antara praktik di lapangan dengan ketentuan yang ada.

Kedua, penelitian Melinda yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam
Tentang Praktik Kerja Sama Bagi Hasil Antara Pemilik Modal Dengan
Pengelola Di Desa Pasar Panjang Bandar Lampung”. Berdasarkan dari hasil
penelitian tersebut yang terjadi pada toko wanti pasar panjang Bandar
Lampung, dapat diketahui bahwa pemilik toko memberikan keseluruhan modal
dan jenis usaha serta tempat usahanya, sedangkan pihak pengelola hanya
menjalankan usaha tersebut. Diawal perjanjian yang dijalankan adalah pihak
pengelola hanya menjalankan usaha tersebut dan kemudian mendapatkan gaji
dari hasil kerjanya, dalam islam hal seperti ini disebut dengan upah mengupah,
kemudian setelah usahanya berjalan selama beberapa tahun pemilik toko
mengalihkan akad upah mengupah menjadi akad bagi hasil, akan tetapi dalam
pengalihan akad tersebut tidak diketahui oleh pihak pengelola usaha, sehingga
dengan adanya hal tersebut dapat menyebabkan salah satu pihak mengalami
kerugian. Adapun letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang

dilakukan oleh Melinda yaitu lebih difokuskan pada kerugian akibat dari

® Ferinda Tiaranisa “Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Bagi Hasil Antara Pihak Pemilik
Cucian Mobil Dengan Pengelola Di Desa Bandung Baru Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu”
Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan, (Lampung: 2018).



pengalihan akad tersebut sehingga dapat menyebabkan salah satu pihak
mengalami kerugian. Sedangkan persamaan antara penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh Melinda yaitu sama-sama menjelaskan praktik
bagi hasil antara pemilik modal dengan pengelola modal.” Bahwa pada
kenyataannya tidak sesuai antara praktik di lapangan dengan ketentuan yang
ada.

Ketiga, penelitian Fadian Intami yang berjudul “Mekanisme Penerapan
Sistem Bagi Hasil Pada Angkutan Umum L300 Dalam Perspektif Hukum
Ekonomi Syariah”. Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut dalam penelitian
ini membahas mengenai salah satu risiko yang sering dialami dalam bisnis
angkutan umum yaitu berkurangnya penumpang atau tidak memenuhi jumlah
minimal penumpang (diatas 4 orang) untuk terlaksananya target dalam
keberangkatan armada yang telah diterapkan. Hal seperti ini merupakan salah
satu bentuk risiko yang berpengaruh pada kerugian yang akan dihadapi oleh
pihak yang berkontribusi pada usaha tersebut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem bagi hasil yang diterapkan pada usaha tersebut sudah sepenuhnya
sesuai dengan Hukum Ekonomi Syariah. Hubungan kerjasama antara pemilik
perusahaan dengan pengelola merupakan kerjasama mudharabah
menggunakan konsep revenue sharing dengan pembagian keuntungan 60%

untuk pemilik perusahaan dan 40% untuk pengelola. Demikian juga hubungan

" Melinda “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Kerja Sama Bagi Hasil Antara Pemilik
Modal Dengan Pengelola” Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan, (Lampung: 2019).
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kerjasama antara sopir L300 dengan pemilik mobil yang menggunakan konsep
mudharabah dan konsep profit sharing dengan pembagian keuntungan 60%
untuk pemilik mobil dan 40% untuk sopir. Namun, dalam kerjasama tersebut
tidak dilakukan dalam bentuk kontrak tertulis. Hal inilah yang menyebabkan
sistem bagi hasil yang diterapkan pada usaha tersebut tidak sepenuhnya sesuai
dengan Hukum Ekonomi Syariah, karena jika terdapat salah satu pihak yang
melakukan kecurangan tidak bisa diberikan konsekuensi karena tidak adanya
bukti tertulis yang konkrit, meskipun para pihak telah bersepakat sebelumnya.
Adapun letak perbedaaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fadian Intami yaitu lebih difokuskan pada sistem bagi hasil dalam perspektif
Hukum Ekonomi Syariah. Sedangkan persamaan antara penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fadian Intami yaitu sama-sama menjelaskan
tentang bagi hasil.® Bahwa pada kenyataannya tidak sesuai antara praktik di
lapangan dengan prinsip akad mudharabah.

Keempat, penelitian Ardiansyah Aristama yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam Tentang Sistem Bagi Hasil Antara Perusahaan Dengan Driver
Berbasis Online”. Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut bahwa sistem bagi
hasil antara perusahaan dengan driver berbasis online adalah sistem bagi hasil

yang terjadi apabila driver sudah menyelesaikan layanan perusahaan per satu

8 Fadian Intami “Mekanisme Penerapan Sistem Bagi Hasil Pada Angkutan Umum L300 Dalam
Perspektif Hukum Ekonomi Syariah” Skripsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, (Banda
Aceh: 2016).
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orderan. Sistem bagi hasil antara perusahaan dengan driver Go-Jek adalah 20%
: 80%. Dimana pihak perusahaan menerima bagian 20%, sedangkan pihak
driver menerima bagian 80%. Sistem bagi hasil antara perusahaan dengan
driver adalah bagi hasil dalam hal keuntungan saja. Sementara jika terjadi
kerugian, maka sepenuhnya akan ditanggung sendiri oleh pihak driver dan tidak
ada pertanggung jawaban dari pihak perusahaan. Adapun letak perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah Aristama yaitu
lebih difokuskan pada bagi hasil dengan menggunakan akad syirkah.
Sedangkan persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ardiansyah Aristama yaitu sama-sama menjelaskan praktik bagi hasil
menurut hukum islam.® Bahwa pada kenyataannya tidak sesuai antara praktik
di lapangan dengan ketentuan yang ada.

Kelima, penelitian Malia Nisaullatifah yang berjudul “Analisis Hukum
Islam Terhadap Sistem Sewa Menyewa Di Rental Mobil Tom’s Garage
Kecamatan Kadipiro Surakarta”. Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut
bahwa akad sewa menyewa mobil gadai yang terjadi di Rental Mobil Tom’s
Garage, Kecamatan Kadipiro Surakarta dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu
pihak rental mobil sebagai yang menyewakan mobil dan konsumen sebagai
yang menyewa. Pemberlakuan uang muka tidak bertentangan dengan hukum

islam dengan syarat tidak ada kerugian pada salah satu pihak dan ada kerelaan

% Ardiansyah Aristama “Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Bagi Hasil Antara Perusahaan
Dengan Driver Berbasis Online” Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan, (Lampung: 2018).
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antara kedua belah pihak. Dalam proses penyelesaian keterlambatan dan ganti
rugi kerusakan Tom’s Garage dilakukan dengan cara musyawarah. Setelah itu
para pihak yang bersengketa menjalankan kewajiban yang harus ditanggung
oleh masing-masing pihak sesuai dengan kesepakatan yang telah ditentukan.
Ketentuan ganti rugi keterlambatan apabila penyewa tidak membayar ganti rugi
sewa setelah dilakukan peringatan atau teguran sesudah waktu yang sudah
diperjanjikan oleh pihak yang menyewakan dan penyewa tidak mampu
melunasinya, maka barang jaminan akan ditahan oleh pihak yang menyewakan.
Adapun letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Malia Nisaullatifah yaitu lebih difokuskan pada praktik sewa menyewa mobil.
Sedangkan persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
olen Malia Nisaullatifah yaitu sama-sama menjelaskan tentang pengelolaan
rental mobil menurut hukum islam.}® Bahwa pada kenyataannya tidak sesuai
antara praktik di lapangan dengan ketentuan yang ada.
Kerangka Teoritik

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kerangka teori tentang akad
mudharabah. Teori tersebut digunakan oleh peneliti sebagai rujukan untuk

memecahkan masalah dalam penelitian ini.

10 Malia Nisaullatifah “Analisis Hukum Islam Terhadap Sistem Sewa Menyewa Di Rental

Mobil Tom’s Garage Kecamatan Kadipiro Surakarta” Skripsi Universitas Muhammadiyah, (Surakarta:

2016).
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Akad berasal dari Bahasa Arab, al-‘agd yang berarti perikatan,
perjanjian, persetujuan dan permufakatan. Kata ini juga bisa diartikan tali yang
mengikat karena akan adanya ikatan antara orang yang berakad. Dalam kitab
figih sunnah, kata akad diartikan dengan hubungan dan kesepakatan.

Secara istilah figih, akad didefinisikan dengan pertalian ijab (pernyataan
penawaran ikatan) dan gabul (pernyataan penerimaan ikatan) sesuai dengan
kehendak syariat yang berpengaruh kepada objek perikatan.

Sedangkan Akad mudharabah secara bahasa mudharabah diambil dari
kalimat dharaba fil ardh, artinya melakukan perjalanan dalam rangka
berdagang.!* Al-mudharabah berasal dari kata dharab, yang berarti berjalan
atau memukul. Secara teknis, al-mudharabah adalah kerjasama dalam sebuah
usaha antara dua orang dimana pihak pertama yaitu pihak pemilik modal
(shahibul mal) yang menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak lainnya
menjadi pihak pengelola (mudharib).'?

Mudharabah disebut juga dengan giradh, yang diambil dari kalimat
gardhu, artinya putus. Disebut demikian karena pemilik uang telah melepaskan
sebagian uangnya untuk dijalankan oleh seorang pengelola dengan diimbangi

sebagian keuntungannya dan pengelola melepaskan sebagian hasil labanya

11 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Rajawali Pers: Jakarta, 2016), hIm.205.
12 Sysan dan Prasetyani, Pelaksanaan Dan Sistem Bagi Hasil Al-Mudharabah Pada Bank
Syariah, Jurnal Keuangan dan Pendidikan, VVol.15, No.3, September 2013, hIm.468.
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kepada pemilik uang. Ulama Hijaz menamakan mudharabah ini dengan
mugaradhah.

Bentuk mudharabah dapat berubah dalam bentuk mudharabah
mutlagah dan mudharabah mugayyadah. Mudharabah mutlagah merupakan
bentuk kerja sama antara pemilik modal dan pengelola tanpa dibatasi
spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis, sedangkan mudharabah
mugayyadah membatasi pengelola dengan batasan jenis usaha, waktu, atau
tempat usaha. Dalam dunia perbankan, mudharabah ini dipraktikkan dalam
bentuk tabungan berjangka, deposito spesial (special investment), pembiayaan
modal kerja atau investasi khusus yang dikenal sebagai mudharabah
mugayyadah.

Mudharabah telah dilakukan orang-orang Arab sebelum Islam Nabi
Muhammad SAW, sebelum diangkat menjadi Rasul telah ber-mudharabah
dengan Khatijah dalam menjalankan perniagaan dari Mekkah ke negeri Syam.
Bahkan, ketika Rasulullah diangkat menjadi Rasul dan umat Islam selesai
menaklukkan Khaibar, beliau pernah menyerahkan tanah pertanian kepada
orang Yahudi dengan cara mudharabah dengan hasil dibagi sama.

Menurut istilah, mudharabah atau giradh dikemukakan oleh para ulama
sebagai berikut:

1. Menurut para fugaha, mudharabah ialah akad antara dua pihak (orang)
saling menanggung, salah satu pihak menyerahkan hartanya kepada pihak

lain untuk diperdagangkan dengan bagian yang telah ditentukan dari
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keuntungan, seperti setengah atau sepertiga dengan syarat-syarat yang
telah ditentukan.

Menurut Hanafiyah, mudharabah adalah memandang tujuan dua pihak
yang berakad yang berserikat dalam keuntungan (laba), karena harta
diserahkan kepada yang lain dan yang lain punya jasa mengelola harta itu.
Malikiyah berpendapat bahwa mudharabah ialah akad perwakilan, dimana
pemilik harta mengeluarkan hartanya kepada yang lain untuk
diperdagangkan dengan pembayaran yang ditentukan (mas dan perak).
Imam Hanabilah berpendapat bahwa mudharabah ialah ibarat pemilik
harta menyerahkan hartanya dengan ukuran tertentu kepada orang yang
berdagang dengan bagian dari keuntungan yang diketahui.

. Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa mudharabah ialah akad yang
menentukan seseorang menyerahkan hartanya kepada yang lain untuk
ditijarahkan.

. Syaikh Syihab al-Din al-Qalyubi dan Umairah berpendapat bahwa
mudharabah ialah seseorang menyerahkan harta kepada yang lain untuk
ditijarahkan dan keuntungan bersama-sama.

. Al-Bakri Ibn al-Arif Billah al-Sayyid Muhammad Syata berpendapat
bahwa mudharabah ialah seseorang memberikan masalahnya kepada yang

lain dan didalamnya diterima penggantian.
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8. Sayyid Sabiq berpendapat, mudharabah ialah akad antara dua belah pihak
untuk salah satu pihak mengeluarkan sejumlah uang untuk diperdagangkan
dengan syarat keuntungan dibagi dua sesuai dengan perjanjian.

9. Menurut Imam Tagiyuddin, mudharabah ialah akad keuangan untuk
dikelola dikerjakan dengan perdagangan.

Setelah diketahui beberapa pengertian yang dijelaskan oleh para ulama
di atas, kiranya dapat dipahami bahwa mudharabah atau giradh ialah akad
antara pemilik modal (shahibul mal) dengan pengelola modal (mudharib)
tersebut, dengan syarat bahwa keuntungan diperoleh dua belah pihak sesuai
jumlah kesepakatan.®?

Adapun pengertian bagi hasil adalah bentuk dari perjanjian kerjasama
antara kedua belah pihak atau lebih, untuk salah seorang (salah satu pihak)
mengeluarkan sejumlah uang atau modal kepada pihak lainnya untuk di
perdagangkan, dimana pihak-pihak tersebut akan terikat kontrak sesuai dengan
kesepakatan diawal perjanjian.}* Sedangkan menurut istilah bagi hasil adalah
suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha antara penyedia
dana dengan pengelola dana, sesuai dengan kesepakatan bersama antar pihak.

Menurut Antonio, bagi hasil adalah semua sistem pengelolaan dana dalam

13 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), him.136-138.
14 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah Jilid 13, Alih Bahasa, Kamaludin A. Marzuki, (Semarang: Al-
ma’rif, 1970), him.36.
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perekonomian Islam yakni pembagian hasil usaha antara pemilik modal
(shahibul mal) dengan pengelola modal (mudharib).t®

Dengan demikian inti mekanisme sistem bagi hasil pada dasarnya
terletak pada kerjasama yang baik antara pemilik modal (shahibul mal) dengan
pengelola modal (mudharib). Kerjasama dalam Islam adalah salah satu bentuk
tolong menolong yang diperintahkan selama kerjasama berlangsung adil dan
tidak menimbulkan dosa dan permusuhan, itu merupakan karakter dalam
masyarakat ekonomi Islam.

Dalam dunia Perbankkan Syariah mungkin sering didengar istilah bagi
hasil atau lebih dikenal dengan istilah profit sharing atau revenue sharing.
Profit sharing menurut etimologi Indonesia adalah bagi keuntungan, dalam
kamus ekonomi diartikan pembagian laba. Profit secara istilah adalah
perbedaan yang timbul ketika total pendapatan suatu perusahaan lebih besar
dari biaya total. Secara definitif profit sharing adalah perhitungan bagi hasil
didasarkan kepada hasil bersih dari total pendapatan setelah dikurangi dengan
biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut.®

Secara umum prinsip bagi hasil dalam ekonomi syariah dapat dilakukan
dalam empat akad utama yaitu akad mudharabah, musyarakah, muzara 'ah, dan

musaqgah. Adapun dalam penelitian Sistem Bagi Hasil Dalam Pengelolaan

him.90.

15 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Teori dan Praktek, (Jakarta: Gema Insani, 2001),

6 Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil di Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UIl Press,

2001), him.20.
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Rental Mobil Reno Car di Desa Gedeg Kecamatan Comal Dalam Perspektif
Akad Mudharabah ini menggunakan akad mudharabah.
G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian socio legal
research atau penelitian hukum empiris, merupakan bentuk penelitian
hukum sosiologis yang bertujuan mengungkapkan peristiwa hukum
yang terjadi di tempat penelitian, dalam hal ini penelitian yaitu di Desa
Gedeg Kecamatan Comal.

Penelitian socio legal research atau penelitian hukum empiris,
mengungkapkan peneliti harus terjun langsung ke lapangan, menggali
informasi secara detail, melakukan pengamatan secara terperinci, dan
mencatat atau merekap hasil observasi yang dilakukan, yaitu tentang
sistem bagi hasil pada rental mobil reno car di Desa Gedeg Kecamatan
Comal dalam perspektif akad mudharabah.

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan sosiologi
hukum yaitu pendekatan yang dilakukan dalam suatu objek alamiah
atau natural, melihat objek penelitian itu senatural mungkin, apa adanya

dan menyeluruh. Dengan meninjau langsung bagaimana praktik bagi
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hasil pada rental mobil reno car di Desa Gedeg Kecamatan Comal dalam
perspektif akad mudharabah berdasarkan fikih muamalah.
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah orang yang akan memberikan
informasi-informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian atau yang
biasa disebut dengan informan.!” Dalam penelitian ini yang menjadi
subjek adalah pemilik modal dan pengelola Rental Mobil Reno Car di
Desa Gedeg Kecamatan Comal.
b. Objek Penelitian
Objek Penelitian ini adalah apa yang akan diteliti atau diselidiki
dalam melakukan penelitian ini.!® Dalam penelitian ini yang akan
menjadi objek penelitian adalah akad mudharabah (bagi hasil) antara
pemilik modal dan pengelola Rental Mobil Reno Car di Desa Gedeg

Kecamatan Comal.

17 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2014), cet.Ill, him.195.
18 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam..., hlm.199.
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3. Sumber Data
Data adalah sekumpulan informasi, fakta-fakta atau simbol-simbol yang
menerangkan tentang keadaan obyek penelitian.’® Sedangkan data yang
didapat dibagi menjadi dua macam, yaitu:
a. Sumber Data Primer
Data Primer merupakan data yang diperoleh dari
informan/responden atau objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini,
data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan pengelola Rental
Mobil Reno Car di Desa Gedeg Kecamatan Comal.
b. Sumber Data Sekunder
Data Sekunder merupakan data yang diperoleh dari literature
yang terkait dengan penelitian ini, seperti buku-buku, dan jurnal-jurnal
yang berkaitan dengan penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka
peneliti menggunakan beberapa teknik sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara adalah sebuah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara

(Interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai

19 Husaini Usman dan Purwono Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, Edisi 6, (Jakarta:
PT Adi Perkasa, 2006), him.11
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(Interviewer) yang memberi jawaban atas pertanyaan itu.?’ Wawancara
sangat diperlukan dalam penelitian kualitatif, karena banyak hal yang
tidak mungkin dapat diobservasi secara langsung, seperti perasaan,
pikiran, motif, serta pengalaman masa lalu informan/responden.?
Wawancara ialah pertemuan secara langsung dan direncanakan
antara pewawancara dan narasumber untuk memberikan atau menerima
informasi tertentu. Adapun bentuk-bentuk wawancara terbagi menjadi
2 macam, yakni: wawancara yang terstruktur dan semi terstruktur.?2
Guna mendapatkan informasi dan gambaran bagaimana praktik bagi
hasil rental mobil reno car di Desa Gedeg Kecamatan Comal dalam
perspektif akad mudharabah, maka peneliti melakukan wawancara
kepada pemilik modal dan pengelola modal. Wawancara terstruktur
yang memang bahan wawancara telah disiapkan oleh peneliti dan
wawancara semi terstruktur dengan memberikan keleluasaan responden
untuk menerangkan agak panjang dalam menjawab pertanyaan. Adapun
wawancara ini dilaksanakan untuk mendapatkan keterangan dari

informan tentang praktik bagi hasil usaha rental mobil reno car, bahwa

him.36.

20 |_exy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1998),

2L Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Tindakan, (Bandung:

Refika Aditama, 2012), him.213-214.

22 Mamik, Metode Penelitian, (Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2015), him.110-115.
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dalam pembagian bagi hasil tersebut terdapat ketidaksesuaian sehingga
dapat merugikan salah satu pihak.
b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data-data melalui laporan
tertulis dari suatu peristiwa yang isinya terdiri dari penjelasan dan
pemikiran terhadap peristiwa tersebut dan sengaja ditulis guna
mengumpulkan dan meneruskan keterangan tersebut. Dokumentasi
merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu yang sudah
berlalu. Dalam penelitian ini, dokumentasi yang digunakan berupa
jurnal, buku-buku, skripsi-skripsi, dan gambar maupun foto yang ada
kaitannya dengan penelitian ini.?
5. Metode Analisa Data
Analisa data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap data yang
terkumpul dari hasil penelitian, data yang terkumpul tersebut kemudian
diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisis. Analisis
data tersebut merupakan hasil temuan-temuan di lapangan.
Peneliti menganalisa data dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi tentang pembagian hasil dari usaha rental mobil untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Teknik analisis Interaksi Miles dan

Huberman yaitu pada dasarnya terdiri dari 3 komponen yaitu:

23 A Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, (Jakarta:
Kencana Prenadamedia Group, 2014), him.391.
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a. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses merangkum, memilah hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya. Dengan kemungkinan data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, sehingga dapat memudahkan
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan dengan
mudah diambil ketika diperlukan.
b. Penyajian Data
Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam
bentuk teks naratif, dengan tujuan dirancang guna menggabungkan
informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami.
c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah kegiatan terakhir penelitian
kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan
verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang
disepakati oleh tempat penelitian itu dilaksanakan. Makna yang
dirumuskan peneliti dari data harus diuji data kebenaran, kecocokan dan
kekokohannya. Peneliti harus menyadari bahwa dalam mencari makna,

ila harus menggunakan pendekatan emik, yaitu kacamata key
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information, dan bukan penafsiran maka menurut pandangan peneliti
(pandangan etik).
H. Sistematika Penulisan

Dalam rangka mempermudah pemahaman dan pembahasan dalam
proposal ini, maka peneliti akan mengelompokkan menjadi lima bab. Adapun
sistematika dalam menyusun proposal ini adalah sebagai berikut:

BAB Pertama berisi Pendahuluan yang memuat Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian,
Penelitian Yang Relevan, Kerangka Teoritik, Metode Penelitian dan
Sistematika Penulisan.

BAB Kedua berisi Kajian Teori yang memuat teori Akad Mudharababh,
Pengertian Akad Mudharabah, Dasar Hukum Akad Mudharabah, Rukun dan
Syarat Akad Mudharabah, Macam-macam Akad Mudharabah, Perkara yang
Membatalkan Akad Mudharabah, Berakhirnya Akad Mudharabah, Hikmah
Akad Mudharabah.

BAB Ketiga berisi hasil penelitian yang memuat tentang A. profil lokasi
penelitian rental mobil reno car di Desa Gedeg Kecamatan Comal. B. selain itu
juga berisi tentang praktik bagi hasil pada rental mobil di Desa Gedeg
Kecamatan Comal.

BAB Keempat berisi Hasil Penelitian dan Pembahasan yang memuat

analisis sistem bagi hasil pada rental mobil reno car di Desa Gedeg Kecamatan
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Comal, dan analisis hukum Islam dalam sistem bagi hasil pada rental mobil di
Desa Gedeg Kecamatan Comal.

BAB Kelima berisi tentang bagian akhir dari pembahasan skripsi ini
berupa penutup yang menguraikan tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan
yang diambil dari pembahasan dan juga analisis yang telah diteliti sekaligus

menjawab dari rumusan masalah.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat
disimpulkan:

1. Praktik sistem bagi hasil pada rental mobil reno car di Desa Gedeg
Kecamatan Comal yaitu pelaksanaan akad kedua belah pihak tidak
menggunakan tulisan hanya dengan ucapan. Karena bagi hasil pada
rental mobil reno car ini didasarkan atas dasar kepercayaan atau tolong
menolong. Bagi hasil yang dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu pihak
pemilik modal dengan pihak pengelola reno car rental belum sesuai
karena mengandung unsur gharar (penipuan), pihak pemilik modal
maupun pengelola ada yang dirugikan meskipun pada perjanjian di awal
akad kedua belah pihak sudah menentukan besarnya presentase
keuntungan yang akan mereka peroleh yaitu 50% : 50%, akan tetapi
dalam praktiknya pembagian hasil pada kerjasama tersebut tidak sesuai.
Pemilik modal memperoleh keuntungan dengan pembagian berdasarkan
pendapatan yang diperoleh, sedangkan untuk risiko kerugian yang terjadi
semuanya ditanggung oleh pemilik modal. Untuk pengelola merasa
dirugikan karena pembagian keuntungan yang dilakukan oleh pihak
pemilik modal tidak diberikan sesuai dengan pembayaran upah yang

seharusnya menjadi hak pengelola.
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2. Berdasarkan analisis hukum Islam terhadap sistem bagi hasil pada rental
mobil reno car di Desa Gedeg Kecamatan Comal, pada konsep akad
mudharabah terhadap sistem bagi hasil kerjasama antara kedua belah
pihak belum sesuai dengan konsep akad mudharabah. Karena dalam hal
ganti rugi pengelola membebankan kerugian kepada pemilik modal, dan
pembayaran upah yang diterima oleh pengelola seringkali tidak sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan. Dalam konsep akad mudharabah
seharusnya pihak pemilik modal memberikan bagi hasilnya sesuai
dengan perjanjian kerjasama yang telah disepakati bersama dan untuk
pihak pengelola seharusnya menanggung bersama risiko kerugian yang
terjadi dalam kerjasama usaha tersebut.

B. Saran
Dari beberapa uraian diatas, penulis memberikan saran untuk dijadikan
bahan pedoman terhadap pelaksanaan bagi hasil dalam kerjasama usaha
rental mobil di Desa Gedeg Kecamatan Comal, diantaranya sebagai berikut:

1. Dalam kerjasama usaha antara pemilik mobil dengan pengelola alangkah
baiknya membuat akad dalam perjanjian bagi hasil yang jelas terhadap
pembagian keuntungan dan kerugian terhadap kerusakan benda yang
dijadikan objek dalam kerjasama tersebut berdasarkan prinsip keadilan
yang sesuai dengan prinsip muamalah.

2. Keuntungan dibagi dengan presentase yang jelas dan adil seperti 50% :
50%, sehingga apabila ada resiko kerugian dapat ditanggung antara

kedua belah pihak sesuai dengan kesepakatan bersama.



DAFTAR PUSTAKA
Buku

Afandi, M. Yazid Afandi. (2009). Figh Muamalah Dan Implementasinya Dalam
Lembaga Keuangan Syari’ah, Yogyakarta: Logung Pustaka.

Ali, Zainudin. (2006). Hukum Islam, Pengantar IImu Hukum di Indonesia, Jakarta:
Sinar Grafika.

Al-Jarjawi, Syekh Ali Ahmad. (2006). Indahnya Syariat Islam, Penerjemah: Faisal
Saleh dkk; Penyunting: Harlis Kurniawan, Jakarta: Gema Insani Press.

Al-Quran Tajwid Dan Terjemah. (2012). cet10, Bandung: Diponegoro.

Antonio, Muhammad Syafi’i. (2001). Bank Syariah Teori dan Praktek, Jakarta: Gema
Insani.

Ascarya. (2007). Akad dan Produk Bank Syariah. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.
Azzam, Abdul Aziz Muhammad. (2010). Figih Muamalat, Jakarta: Amzah.

Basyir, Ahmad Azhar. (1982). Asas-Asas Hukum Muamalat, Yogyakarta: Ull Pres.
Ghazaly, Abdul Rahman. (2010). Figih Muamalat, Jakarta: Kencana

Juhaya, S.Praja. (1998). Filsafat Hukum Islam, Bandung: Latifah Press.

Karim, Adiwarman A. (2006). Bank Islam: Analisis Fikih dan Keuangan. Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada.

Karim, Helmi. (1993). Figh Mu’amalah, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
Kasmir. (2002). Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, Jakarta: Raja Grafindo.

Moleong, Lexy. (1998). Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Muhammad. (2001). Teknik Perhitungan Bagi Hasil di Bank Syari’ah, Yogyakarta:
UlII Press.

Muhammad. (2002). Manajemen Bank Syariah, Yogyakarta: UPP AMP YKPN.
Naf’an. (2014). Pembiayaan Musyarakah Dan Mudharabah, Yogyakarta: Graha IImu.

Nazir, Mohammad. (1998). Metode Penelitian, Jakarta: Ghalia Indonesia.



Prastowo, Andi. (2014). Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan
Penelitian. Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA.

Rival, Veithzal Rival dan Arviyan Arifin. (2010). Islamic Banking, Jakarta: PT. Bumi
Aksara.
Rohidin. (2016). Pengantar Hukum Islam, Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books.

Rozalinda. (2016). Fikih Ekonomi Syariah, Jakarta: Rajawali Pers.

Sabiqg, Sayyid. (1970). Figh Sunnah Jilid 13, Alih Bahasa, Kamaludin A. Marzuki,
Semarang: Al-ma’rif.

Saifullah. (2013). Sistem Investasi Mobil Menurut Tinjauan Hukum Islam, Surakarta:
UMS.

Shiddieqy, Hasbi Ash. (1974). Pengantar Figh Muamalah, Jakarta: Bulan Bintang.
Subekti. (1992). Hukum Perjanjian, Jakarta: Intermas.

Suharsaputra, Uhar. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Tindakan,
Bandung: Refika Aditama.

Suhendi, Hendi. (2007). Figh Muamalah, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
Suhendi, Hendi. (2013). Figh Muamalah, Jakarta: Rajawali Pers.

Syafe’i, Rachmat. (2002). Figh Muamalah, Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada.
Syafei, Rahmat. (2004). Figh Muamalah, Bandung: CV Pustaka Setia.

Usman, Husaini dan Purwono Setiadi Akbar. (2006). Metodologi Penelitian Sosial,
Jakarta: PT Adi Perkasa.

Wiyono, Slamet. (2005). Akutansi Perbankan Syariah, Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada.

Yusuf, A Muri. (2014). Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian
Gabungan. Jakarta: Kencana Prenadamedia Group.



Jurnal

Andiyansari, Chasanah Novambar. (2020). Akad Mudharabah Dalam Perspektif Fikih
dan Perbankan Syariah. Jurnal Saliha, 3. (2), 48.

Hanifah, Hana Inasty. (2018). Penerapan Sistem Pembiayaan Mudharabah Terhadap
Risiko Gagal Bayar Di KIKS An-Nur Jatitujuh Majalengka. Jurnal Ekonomi
Syariah dan Bisnis, 1, (1), 48.

Iltiham, Muhammad Fahmul. (2019). Implementasi Akad Mudharabah Berdasarkan
PSAK 105 Tentang Akuntansi Mudharabah Dan Fatwa DSN MUI Pada Produk
Pembiayaan. Jurnal Ekonomi Islam, 11. (1), 24.

Iryani, Eva. (2017). Hukum Islam, Demokrasi dan Hak Asasi Manusia, Jurnal limiah
Universitas Batanghari Jambi, 17. (2), 24.

Masse, Rahman Ambo. (2010). Konsep Mudharabah Antara Kajian Figh dan
Penerapan Perbankan, Jurnal Hukum Diktum, 8, (1), Januari, 79.

Qomar, Moh Nurul. (2018). Mudharabah Sebagai Produk Pembayaran Perbankan
Syariah Perspektif Abdullah Saeed. Jurnal Of Islamic Banking and Finance, 2.
(2), 204.

Rochman, M. Ibnu. (1996). Hukum Islam Analisis dari Sudut Pandang Filsafat, Jurnal
Filsafat, 65.

Susan dan Prasetyani. (2013). Pelaksanaan Dan Sistem Bagi Hasil Al-Mudharabah
Pada Bank Syariah. Jurnal Keuangan dan Pendidikan, 15. (3), 468.

Usanti, Trisadini Prasastinah, Prawitra Thalib. (2015). Asas lkhtiyati Pada Akad
Pembiayaan = Mudharabah Di  Lingkungan Perbankan Syariah. e-
journal.unair.ac.id, 31. (2), 308.

Widayatsari, Ani. (2013). Akad Wadiah dan Mudharabah dalam Penghimpunan Dana
Pihak Ketiga Bank Syariah, Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam, 3. (1), 10.



Skripsi

Aristama, Ardiansyah. (2018). Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Bagi Hasil
Antara Perusahaan Dengan Driver Berbasis Online. Skripsi. Lampung:
Universitas Islam Negeri Raden Intan.

Intami, Fadian. (2016). Mekanisme Penerapan Sistem Bagi Hasil Pada Angkutan
Umum L300 Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah. Skripsi. Banda Aceh:
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam.

Melinda. (2019). Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Kerja Sama Bagi Hasil
Antara Pemilik Modal Dengan Pengelola. Skripsi. Lampung: Universitas Islam
Negeri Raden Intan.

Nisaullatifah, Malia. (2016). Analisis Hukum Islam Terhadap Sistem Sewa Menyewa
Di Rental Mobil Tom’s Garage Kecamatan Kadipiro Surakarta. Skripsi.
Surakarta: Universitas Muhammadiyah.

Tiaranisa, Ferinda. (2018). Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Bagi Hasil Antara
Pihak Pemilik Cucian Mobil Dengan Pengelola Di Desa Bandung Baru
Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu. Skripsi. Lampung: Universitas
Islam Negeri Raden Intan.






Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

A. Pemilik Modal

1.

2.

Apa yang saudara ketahui tentang rental mobil?

Apa alasan saudara melakukan kerjasama bagi hasil kepada orang lain?
Bagaimana akad yang saudara lakukan dengan pengelola?

Dalam bentuk apa modal awal yang saudara berikan kepada pengelola?
Bagaimana pembagian hasilnya?

Apakah kerjasama bagi hasil usaha tersebut dalam perhitungannya
menggunakan prosentase?

Berapa lama jangka waktu perjanjiannya?

Perjanjian dalam bentuk apa yang saudara lakukan dengan pengelola?
Bagaimana kelanjutan sistem bagi hasil dalam usaha rental mobil apabila salah

satu pihak ada yang meninggal?

B. Pengelola Rental Mobil

1.

2.

Apa yang saudara ketahui tentang rental mobil?

Apa alasan saudara melakukan kerjasama bagi hasil usaha rental mobil?
Bagaimana akad yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Gedeg Kecamatan
Comal ketika melakukan kerjasama bagi hasil rental mobil?

Apakah pihak pemilik modal menyebutkan modal awal yang dikeluarkan

untuk membeli mobil tersebut kepada saudara?



5. Bagaimana pembagian hasilnya?
6. Siapa yang menanggung resiko ketika terjadi kerugian?
7. Siapa yang menanggung biaya jika terdapat kerusakan pada mobil?

8. Adakah biaya lain yang saudara keluarkan untuk perawatan pada mobil?

©

Apakah biaya yang anda keluarkan tersebut mendapat ganti dari pemilik modal
ketika akan melakukan bagi hasil?
10. Apa saja yang menjadi syarat ketika saudara menyewakan mobil tersebut

kepada para penyewa?
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selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit yang
bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas
pelanggaran Hak Cipta dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

ng;longaxl, 04 November 2022
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